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Abstrak  

Beban kerja yang tidak dikelola secara optimal dapat memicu stres kerja dan berdampak pada 

kesehatan serta kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

beban kerja dan stres kerja pada pegawai Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Kuantitatif dengan Desain Survei. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara, dengan 

sampel sebanyak 41 responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Instrumen 

penelitian ini berupa kuesioner dengan skala ordinal, dan analisis data dilakukan menggunakan uji 

Chi Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki beban 

kerja pada kategori sedang (58,5%) dan stres kerja pada kategori rendah (73,2%). Analisis Uji Chi 

Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05, yang menandakan adanya hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dan stres kerja dengan arah hubungan positif, dimana peningkatan 

beban kerja diikuti oleh peningkatan tingkat stres kerja. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

beban kerja yang proporsional serta dukungan organisasi untuk mencegah peningkatan stres kerja 

dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, dan produktif. 

 

Keywords: Beban kerja, K3, Stres kerja  

PENDAHULUAN 

Kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) merupakan semua kondisi dan faktor 

yang berdampak pada keselamatan dan 

kesehatan kerja bagi tenaga kerja maupun 

orang lain ditempat kerja, dimana diatur 

dalam undang-undang Republik indonesia 

No. 1/1970 tentang keselamatan kerja yang 

mendefinisikan tempat kerja sebagai 

ruangan atau lapangan, tertutup atau 

terbuka, bergerak atau tetap dimana tenaga 

kerja bekerja (Wahyuningsih, 2021). Dalam 

konteks instansi pemerintahan seperti Dinas 

Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara, 

penerapan K3 berperan strategis dalam 

menjaga efektivitas kinerja pegawai dan 

memastikan pelayanan publik yang optimal. 

Salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kesejahteraan dan kinerja 

pegawai adalah beban kerja. Beban kerja 

merupakan sejumlah aktivitas yang harus 

diselesaikan oleh seseorang dalam waktu 

tertentu sesuai dengan kemampuan dan 

tanggung jawab yang dimilikinya 

(Sholihah, 2024). Beban kerja dapat bersifat 

fisik maupun mental, tergantung pada jenis 

pekerjaan dan tuntutan organisasi. Apabila 

beban kerja yang diterima melebihi 

kapasitas individu, maka dapat 

menimbulkan kelelahan, penurunan 

motivasi, bahkan gangguan kesehatan 

(Umairoh, 2025). Di lingkungan 

pemerintahan, beban kerja sering 

meningkat karena kompleksitas 
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administrasi, keterbatasan sumber daya, 

serta adaptasi terhadap sistem digitalisasi.  

Beban kerja yang tinggi tanpa 

pengelolaan yang efektif dapat 

menimbulkan stres kerja. Stres kerja 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kinerja 

karyawan, baik secara positif maupun 

negatif (Ilmiyah, 2025). Stres kerja dapat 

menimbulkan reaksi emosional, fisiologis, 

dan perilaku yang berdampak negatif 

terhadap individu dan organisasi. 

menambahkan bahwa stres kerja yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas, gangguan 

kesehatan, dan kurangnya kepuasan kerja. 

dalam konteks Dinas Ketenagakerjaan 

Provinsi Sumatera Utara, gejala stres kerja 

ditemukan pada pegawai yang menghadapi 

beban administrasi tinggi, tuntutan 

pelayanan publik, serta adaptasi terhadap 

perubahan sistem kerja (Ardana, 2024).  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan adanya hubungan antara 

beban kerja dan stres kerja pada berbagai 

sektor pekerjaan. Namun, penelitian 

mengenai hubungan beban kerja dan stres 

kerja pada pegawai pengawas 

ketenagakerjaan di instansi pemerintah, 

khususnya di Provinsi Sumatera Utara, 

masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian (research 

gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, 

mengingat peran strategis pengawas 

ketenagakerjaan dalam memastikan 

perlindungan tenaga kerja dan penegakan 

regulasi ketenagakerjaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara beban kerja dan stres kerja 

pada pegawai Dinas Ketenagakerjaan 

Provinsi Sumatera Utara. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

beban kerja dan stres kerja pada pegawai 

Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

analitik. Metode kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian serta analisis data 

bersifat statistik untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). 

Desain survei digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara beban kerja dan stres kerja 

pada pegawai Dinas Ketenagakerjaan 

Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas 

Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara 

dengan jumlah sampel sebanyak 41 

responden. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik random sampling 

(acak sederhana), sehingga setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih sebagai responden. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa kuesioner 

dengan skala ordinal untuk mengukur 

tingkat beban kerja dan stres kerja. Analisis 

data dilakukan secara univariat untuk 
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melihat distribusi frekuensi data dan secara 

bivariat menggunakan uji Chi Square untuk 

mengetahui hubungan antara beban kerja 

dan stres kerja. Uji Chi Square dipilih 

karena data berskala ordinal dan disajikan 

dalam bentuk tabulasi silang (Ghozali, 

2018). Pengujian dilakukan pada tingkat 

signifikansi 0,05, dimana nilai p-value < 

0,05 menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan Jenis 

kelamin, pendidikan dan lama bekerja 
Karakteristik 

 

Frekuensi 

(n) 

Presentasi 

(%) 

Jenis Kelamin 

1. Perempuan 

2. Laki-Laki 

 

18 

23 

 

43.9 % 

56.0% 

Usia 

1. <40 

2. >40 

 

16 

25 

 

39.0 % 

60.9% 

Pendidikan 

Terakhir 

1. SMA 

2. S1 

 

13 

28 

 

31.7% 

68.2% 

Lama Bekerja 

1. < 5 tahun 

2. > 5 tahun 

 

17 

24 

 

41.4% 

58.5% 

Berdasarkan Tabel diatas responden 

seluruhnya berjenis kelamin Laki Laki 

sebanyak 23 Orang (56,0%) dan Perempuan 

sebenyak 18 orang (43,9). Selanjutnya, Usia 

< 40 Tahun sebanyak 16 orang (39,0%), 

dan > 40 Tahun sebanyak 25 orang 

(60,9%). Kemudian Pendidikan Terakhir 

pada SMA sebanyak 13 orang (31,7 %) dan 

S1 sebanyak 28 orang (68,2%) dan 

berdasarkan lama bekerja < 5 Tahun 

sebanyak 17 orang (41,4%) dan > 5 Tahun 

sebanyak 24 orang (58,5%). 

Tabel 2.  Distribusi responden berdasarkan 

beban kerja  
Beban 

Kerja 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 12 29.3 % 

Sedang 24 58.5 % 

Tinggi 5 12.2 % 

Total 41 100 % 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa dari 41 responden yang mengalami 

beban kerja yang paling tinggi yaitu dengan 

kategori sedang sebanyak 24 responden 

dengan jumlah presentase 58,5 % dan yang 

mengalami beban kerja yang paling rendah 

yaitu dengan kategori tinggi sebanyak 5 

responden dengan jumlah presentase 

12,2%. 

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan 

stress kerja  

Stress 

kerja 

Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

Rendah 30 73.2 % 

Sedang 8 19.5 % 

Tinggi 3 7.3 % 

Total 41 100 % 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa dari 41 responden yang mengalami 

Stress kerja yang paling tinggi yaitu dengan 

kategori rendah sebanyak 30 responden 

dengan jumlah presentase 73,5 % dan yang 

mengalami stress kerja yang paling rendah 

yaitu dengan kategori tinggi sebanyak 3 

responden dengan jumlah presentase 7,3 %. 

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan 

hubungan beban kerja dengan 

stress kerja  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas 

diketahui analisa hubungan beban kerja 
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dengan stres kerja pada pegawai Dinas 

Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara, 

Dari 12 responden yang memiliki beban 

kerja rendah sebanyak 10 responden (24,4 

%) memiliki stres kerja yang rendah, 

sebanyak 2 responde (4,9 %) memiliki 

stress kerja sedang. Dari 24 responden yang 

memiliki beban kerja sedang sebanyak 19 

responden (46,3 %) memliki stres kerja 

yang rendah, sebanyak 5 responden (12,2 

%) memiliki stres kerja sedang dan dari 5 

responden yang memliki beban kerja Tinggi 

sebanyak 1 responden (2,4 %) memliki stres 

kerja yang rendah sebanyak 1 responden 

(2,4 %) memiliki stress kerja sedang dan 

sebanyak 3 responden (7,3 %) memiliki 

stres kerja berat.  

Hasil analisis menggunakan Chi 

Square diperoleh p-Value 0,000 < (0,05) 

sehingga Ha diterima, artinya terdapat 

hubungan antara beban kerja dengan stres 

kerja pada pegawai Dinas Ketenaga Kerjaan 

Provinsi Sumatera Utara tahun 2025. 

Pekerjaan mempunyai arti penting 

bagi kemajuan dan peningkatan prestasi, 

sehingga dapat mencapai kehidupan yang 

produktif sebagai salah satu tujuan hidup. 

Setiap pekerjaan tentunya akan memberikan 

beban kepada tenaga kerja atau manusia 

baik itu secara fisik maupun beban secara 

mental, dari sudut pandang ergonomi, setiap 

beban kerja yang diterima oleh seseorang 

harus sesuai atau seimbang baik terhadap 

kemampuan fisik, kemampuan kognitif 

maupun keterbatasan manusia yang 

menerima beban tersebut. Beban kerja fisik 

adalah beban kerja yang diterima dari 

pekerjaan yang memerlukan energi fisik 

seperti kegiatan mengangkat, mendorong, 

mengangkut, sedangkan untuk beban kerja 

mental merupakan selisih antara tuntutan 

beban kerja dari suatu tugas dengan 

kapasitas maksimum seseorang dalam 

kondisi termotivasi. Beban kerja mental 

harus disesuaikan dengan kemampuan 

tubuh seseorang. Apabila beban kerja 

mental lebih besar daripada kemampuan 

tubuh maka akan terjadi rasa tidak nyaman, 

kelelahan, kecelakaan, stres, dan 

produktivas menurun (Hartaty, dkk. 2022). 

Stres kerja yang timbul dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

tuntutan penyelesaian pekerjaan yang 

tinggi, perubahan kebijakan organisasi, 

keterbatasan sumber daya manusia, serta 

tekanan waktu yang ketat. Kondisi tersebut 

memengaruhi aspek fisik maupun 

psikologis pegawai, antara lain kelelahan, 

penurunan konsentrasi, dan berkurangnya 

motivasi kerja (Indriyani & Dihan, 2025). 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa mayoritas 

pegawai masih mampu beradaptasi dengan 

beban kerja yang ada, ditunjukkan oleh 

dominannya kategori stres kerja rendah 

(73,2%). 

Analisis hubungan dengan uji Chi-

Square menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara beban kerja dan stres 

kerja (p < 0,001). Secara ringkas: mayoritas 

beban kerja sedang — mayoritas stres kerja 

rendah, tetapi terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara peningkatan beban 

kerja dan peningkatan tingkat stres. 

Selain faktor beban kerja, terdapat 

pula aspek lain yang dapat memperburuk 
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stres, seperti keterbatasan sarana kerja, 

perkembangan teknologi yang cepat, serta 

tekanan dari masyarakat dan media. 

Pegawai pengawas ketenagakerjaan 

misalnya, sering dihadapkan pada tuntutan 

publik agar dapat menyelesaikan kasus 

tenaga kerja dengan cepat, sehingga 

menambah tekanan psikologis (Putra & 

Erwandi, 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengelolaan stres kerja melalui pembagian 

tugas yang proporsional, penyediaan 

fasilitas kerja yang memadai, serta pelatihan 

pengelolaan stres dan teknologi informasi 

bagi pegawai. Dukungan dari pimpinan 

instansi berupa apresiasi dan motivasi kerja 

juga penting untuk menjaga keseimbangan 

mental dan meningkatkan produktivitas 

pegawai (Jatiningsih & Nugroho, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Hartati dkk. (2022) Dengan judul analisis 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan Plywood, 

berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa beban kerja mental yang 

berada dalam batas kemampuan individu 

tidak selalu menimbulkan stres, melainkan 

dapat meningkatkan efektivitas kerja. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian ini, 

dimana mayoritas responden berada pada 

kategori beban kerja sedang dan tidak 

menunjukkan tingkat stres yang tinggi. 

Kemudian penelitian ini sejalan 

dengan Indriyani dan Dihan (2025) dengan 

judul Analisis Faktor-Faktor Penyebab 

Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Divisi Rangka Atas UPT Balai 

Yasa Yogyakarta, penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa stres kerja dipengaruhi 

oleh tuntutan pekerjaan, tekanan waktu, 

serta perubahan kebijakan organisasi. 

Namun stres dapat diminimalkan melalui 

kemampuan adaptasi individu dan 

dukungan lingkungan kerja. 

Berdasarkan teori Model Job 

Demand–Control (Karasek) dan Effort–

Reward Imbalance (Siegrist). Hasil 

hubungan signifikan antara beban kerja dan 

stres kerja mendukung prediksi model Job 

Demand–Control: apabila tuntutan 

pekerjaan (demand) meningkat tanpa 

diimbangi kontrol/otonomi atau reward 

yang memadai, risiko stres meningkat. 

Namun, bila tuntutan sedang diimbangi 

oleh kontrol pekerjaan, pengalaman, atau 

reward yang memadai, tingkat stres dapat 

tetap rendah. Hasil ini juga sejalan dengan 

model Effort–Reward Imbalance yang 

menekankan peran keseimbangan antara 

usaha yang dikeluarkan dan imbalan yang 

diterima. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa manajemen beban kerja 

yang baik dapat berperan penting dalam 

menekan tingkat stres kerja serta 

mendukung terciptanya lingkungan kerja 

yang sehat, aman, dan produktif di Dinas 

Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

beban kerja dan stres kerja pada pegawai 

pengawas Dinas Ketenagakerjaan 
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Provinsi Sumatera Utara tahun 2025 (p-

value = 0,000 < 0,05). Semakin tinggi 

beban kerja yang diterima, semakin 

tinggi pula tingkat stres kerja yang 

dialami.  

2. Mayoritas pegawai berada pada kategori 

beban kerja sedang dan stres kerja 

rendah, yang menunjukkan kemampuan 

adaptasi terhadap tuntutan pekerjaan.  

3. Diperlukan manajemen beban kerja yang 

proporsional serta dukungan organisasi 

untuk menekan stres kerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat, aman, dan produktif 
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